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Abstrak 
Biologi merupakan bagian dari pembelajaran IPA yang ilmunya berkembang dan  
dipahami salah satunya melalui langkah-langkah ilmiah yang diterapkan dalam 
pelaksanaan praktikum. Laboratorium biologi merupakan sarana yang penting dalam 
menjadikan pelaksanaan praktikum di laboratorium akan menjadi efektif apabila 
ketersediaan sarana dan prasarana laboratorium memadai sesuai dengan peraturan 
Pemerintah No 24 Tahun 2007. Pengelolaan laboratorium juga sangat penting 
dengan kaitannya dalam kegiatan praktikum baik dari proses persiapan, pelaksanaan 
dan evaluasi.Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan laboratorium dalam rangka 
menunjang kegiatan praktikum di SMA Negeri 8 Surakarta. Penelitian deskriptif 
kualitatif yang  dikumpulkan  bukan  berupa  data  angka,   melainkan  data  yang 
berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen sekolah dan catatan atau 
memo peneliti. Teknik pengumpulan data berupa pengambilan observasi, 
dokumentasi, angket, dan wawancara. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 
adalah sekolah memiliki pengelolaan laboratorium yang sudah baik dari proses 
persiapan yang didapatkan dari angket laboran dan siswa yaitu 100 %  dan 69,4 % 
untuk proses pelaksanaan sebesar 0% dan  73,8% dan untuk proses evaluasi sebesar 
60% dan 69,6%. Untuk keseluruhan pengelolaan laboratorium di SMA Negeri 8 
Surakarta memiliki kategori yang baik dan sarana prasarana yang tersedia sesuai 
dengan Permendiknas No 24 tahun 2007. 
Kata kunci : laboratorium biologi dan pengelolaan laboratorium. 
Abstract 
Biology is a part of science learning which science developed and understood one of 
them through scientific steps applied in the implementation of the lab. Biological 
laboratory is an important tool in making laboratory practicum implementation 
effective if the availability of laboratory facilities and infrastructure is adequate in 
accordance with Government Regulation No. 24 of 2007. Laboratory management is 
also very important with regard to good practice of preparation, implementation and 
evaluation. The purpose of this research is to find out how the preparation, 
implementation and evaluation conducted by the laboratory in order to support the 
practical activities in SMA Negeri 8 Surakarta. Qualitative descriptive research 
collected is not in the form of numerical data, but data derived from interviews, field 
notes, school documents and notes or research memos. Techniques of collecting data 
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in the form of observation, documentation, questionnaires, and interviews. The 
results obtained from this study is the school has a good laboratory management of 
the preparation process obtained from laboratory and student questionnaire that is 
100% and 69.4% for the implementation process of 0% and 73.8% and for the 
evaluation process of 60% and 69.6%. For the overall management of laboratories in 
SMA Negeri 8 Surakarta has a good category and infrastructure facilities available in 
accordance with Permendiknas No 24 of 2007. 
 
Keyword : Biology laboratory and laboratory management. 
 
1. PENDAHULUAN 
Mata pelajaran Biologi yang merupakan kelompok IPA pada hakikatnya adalah produk, 
proses, sikap, dan teknologi (Khamidah dan Aprilia, 2014). Biologi itu sendiri berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya 
penguasaan tentang kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Oleh karena itu 
pembelajaran biologi harus ditekankan pada pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi alam sekitar secara 
alamiah (Mastika, 2014). Pembelajaran biologi akan lebih optimal apabila ditunjang 
dengan pengalaman nyata yang dirasakan oleh setiap siswa pada proses pembelajaran 
berlangsung dengan diadakannya praktikum. 
Praktikum merupakan salah satu strategi pmbelajaran yang dapat menarik minat 
siswa dalam mengembangkan konsep-konsep, karena praktikum dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa untuk mengamati suatu fenomena yang terjadi 
sehingga siswa akan lebih memahami konsep yang diajarkan (Mastika, 2014). Pada 
dasarnya praktik atau praktikum merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar mengajar 
yang dimaksudkan untuk memantapkan penguasaan materi yang bersifat aplikatif. 
Melalui kegiatan yang mandiri, terbimbing, dan pemanfaatan sarana praktik/praktikum 
yang optimal sebagai satu kesatuan yang utuh dalam sistem penyelenggaraan 
praktikum, maka diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajarannya dengan baik 
(Pertiwi, 2013). 
Kegiatan praktikum dapat terlaksana dengan baik apabila kondisi laboratorium dan 
proses yang berlangsung didalamnya juga baik. Praktikum memiliki peran penting 
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dalam mewujudkan efektivitas pembelajaran Biologi karena laboratorium memiliki 
beberapa unsur penting dalam pelaksanaan praktikum (Hudha, 2009). Unsur tersebut, 
yaitu :  (1) frekuensi pelaksanaan praktikum, (2) minat siswa terhadap praktikum, (3) 
waktu pelaksanaan praktikum, dan (4) persiapan dan pelaksanaan praktikum 
(Hasruddin, 2012). 
Kelengkapan sarana dan juga pemanfaatan laboatorium biologi menurut penelitian 
(Nuada, 2015) pada komponen indikator menunjukkan bahwa keadaan laboratorium 
termasuk dalam kondisi ruang laboratorium, pembagaian laboratorium, lemari 
penimpanan alat dan bahan kategori sangat baik. Administrasi yang masih kurang baik 
dari buku inventaris alat dan bahan dan jurnal kegiatan laboratorium yang belum terdata 
dengan baik. perlengkapan mulai dari alat dan bahan alat-alat penunjang dan tata tertib 
termasuk dalam kategori baik jika bisa menunjang dalam kegiatan praktikum. Frekuensi 
pemanfaatan laboratorium dilakukan sebanyak 5 kali dalam satu semseter genap 
termasuk dalam kategori baik. 
2. METODE  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Surakarta pada bulan februari sampai bulan 
mei 2018. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengambilan data berupa observasi, dokumentasi, angket dan wawancara yang 
diberikan kepada siswa, laboran dan guru biologi. Subjek penelitian dari penelitian ini 
untuk populasi adalah seluruh siswa kelas XI IPA dan diambil 5 siswa dari masing-
masing kelas untuk mengisi angket dan diambil 2 siswa untuk dimintai wawancara. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil observasi  
Perabot yang ada sudah memadai yaitu sebesar 100%Alat peraga yang ada di SMA 
Negeri 8 Surakarta sudah tergolong cukup lengkap dan memadai yaitu 68%. Alat yang 
ada pada media percobaan yang ada di laboratorium Biologi sudah memadai untuk 
berlangsungnya praktikum sebesar 58%. Media pendidikan yang ada disekolah sudah 
sesuai dengan peraturan pemerintah no 24 tahun 2007 yaitu memadai sebesar 100%. 
bahan habis pakai tersebut sudah tersedia di dalam laboratorium dan ketersediaan sudah 
memadai sebesar 84% dan untuk perlengkapan lain  secara keseluruhan sudah memadai 
















Grafik angket laboran pada pertanyaan 







didapatkan bahwa laboratorium Biologi yang ada di SMA Negeri 8 Surakarta sudah 
memadai dan baik untuk menunjang kegiatan praktikum serta sesuai dengan peraturan 
Permendiknas No 24 Tahun 2007. 
3.2  Hasil angket laboran 
Grafik 1. Hasil analisis pengelolaan laboratorium Biologi SMA Negeri 8 
Surakarta 
Untuk hasil angket yang diberikan kepada laboran pada proses persiapan laboran 
sebesar 100% , pada proses pelaksanaan sebesar 0%, dan pada proses evaluasi sebesar 
60%. Pada saat kegiatan praktikum guru ada yang membantu pada proses persiapan 
untuk alat dan bahan yang akan digunakan saat praktikum dan proses evaluasi atau 
kegiatan setelah dilakukannya praktikum di laboratorium ada beberapa 60% laboran 
ikut serta yaitu seperti ikut membersihakan bahan-bahan yang sudah digunakan dan 
menata alat-alat yang sudah digunakan sedangkan pada saat proses pelaksanaan 
praktikum laboran menyerahkan seluruh kegiatan praktikum kepada guru Biologi yang 
bersangkutan. Kendala yang ada disini adalah laboran yang ada tidak maksimal dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai laboran karena disekolah laboran tersebut merangkap 
































Angket pengelolaan laboratorium pada Guru 
Biologi 
3.3 Hasil angket dan wawancara guru 
Grafik 2. Hasil analisi angket pengelolaan laboratorium Biologi SMA 
Negeri 8 Surakarta pada guru 
Dari seluruh hasil angket guru dan didukung dengan wawancara  yang diberikan kepada 
guru, untuk setiap poin yang ada mendapatkan prosentase total yaitu 100% sedangkan 
pada semua sub pembahasan angket guru sudah mendapatkan presentase diatas setengah 
dari presentase total yaitu 100% dengan hasil yang bervariasi dari 60%-100%, 
sedangkan pada hasil wawancara yang diberikan kepada guru menunjukan pengelolaan 
yang ada sudah dalam keriteria yang baik dan tertata rapi. Hal ini menandakan bahwa 
pengelolaan laboratorium di SMA Negeri 8 Surakarta sudah sesuai dengan peraturan 
pemerintah No 24 Tahun 2007 yang tercantum mengenai keseluruhan hal yang harus 



















Grafik Angket Siswa 
3.4 Hasil angket dan wawancara siswa 
Grafik 3. Hasil analisi angket pengelolaan laboratorium Biologi SMA 
Negeri 8 Surakarta pada siswa 
Pada proses persiapan didapatkan hasil sebesar 69,4 % dalam proses persiapan yang 
dilakukan siswa ketika akan berlangsungya kegiatan praktikum, hal ini karena pada saat 
awal masuk ke laboratorium kondisi laboratorium sudah dalam keadaan bersih dan alat 
yang digunakan sudah ada di meja untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Untuk 
proses pelaksanaan terdapat 5 buah pernyataan dengan hasil presentase sebesar 73,8 %. 
Proses pelaksanaan kegiatan praktikum guru selalu memberikan arahan tentang 
penggunaan alat dan cara kerja yang benar, guru selalu mengawasi dan mengontrol 
selama kegiatan praktikum berlangsung. Proses evaluasi dengan hasil sebesar  69,6% 
dari prosentase seperti guru selalu mengevaluasi hasil kegiatan praktikum yang telah 
dilaksanakan sehingga terhindar dari kesalahpahaman teori yang ada, setelah kegiatan 
praktikum selesai membersihkan ruangan laboratorium dan biasanya setelah selesai 
praktikum adanya pengumpulan laporan yang sudah dibuat oleh siswa. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
Laboratorium di SMA Negeri 8 Surakarta memiliki kriteria baik hal tersebut dilihat dari
proses kegiatan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Untuk persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi mencapai 100 %, 0%, dan 60%.
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